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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

Kecurangan laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai 

kecurangan yang dilakukan manajemen dalam bentuk salah saji 

material laporan keungan yang merugikan investor dan kreditor. 

Kecurangan ini dapat bersifat financial atau kecurangan non-

financial. Kecurangan ini biasanya terjadi ketika sebuah perusahaan 

melaporkan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates) terhadap 

aset atau pendapatan, atau ketika perusahaan melaporkan lebih 

rendah dari sebenarnya (understates) terhadap kewajiban dan 

beban. Kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh siapa saja 

pada level apa pun dan siapa pun yg memiliki kesempatan. 

Kecurangan laporan keuangan menurut (Wells, 2017), 

mencakup beberapa modus antara lain yaitu: (1) pemalsuan, 

pengubahan atau manipulasi catatan keungan (financial record), 

dokumen pendukung atau transakasi bisnis, (2) penghilangan yang 

disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau informasi signifikan 

lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan keuangan, (3) 

penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, 

kebijakan, dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, 

mengakui, melaporkan dan mengungkapkan peristiwa ekonomi 

dan transaksi bisnis dan (4) penghilangan yang disengaja terhadap 

informasi yang seharusnya disajikan dan diungkapkan prinsip 

menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi yang digunakan 

dalam membuat laporan. 

  

PENDAHULUAN 
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Kecurangan dibagi dalam tiga kelompok yaitu, pertama 

kecurangan laporan keuangan (financial statement Fraud) yaitu 

kecurangan laporan keuangan yang didefinisikan sebagai 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah 

saji material laporan keuangan yang merugikan investor dan 

kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat financial atau kecurangan 

non-financial. Kedua yaitu kecurangan dalam penyalahgunaan aset 

dapat digolongkan ke dalam kecurangan kas dan kecurangan atas 

persediaan dan aset lainnya, serta pengeluaran-pengeluaran biaya 

secara curang (fraudulentdisbursement). Ketiga yaitu kecurangan 

(corruption) yaitu dalam konteks pembahasan korupsi menurut 

(ACFE, n.d.) dimana korupsi terbagi dalam pertentangan 

kepentinan (conflict of interest), suap (bribery), pemberian illegal 

(illegal gratuity), dan pemerasan (economic extortion). 

Pada dasarnya kecurangan sering terjadi pada suatu suatu 

entitas apabila, (1) Pengendalian intern tidak ada atau lemah atau 

dilakukan dengan longgar dan tidak efektif, (2) pegawai diperjakan 

tanpa memikirkan kejujuran dan integritas mereka, (3) pegawai 

diatur, dieksploitasi dengan tidak baik, disalahgunakan atau 

ditempatkan dengan tekanan yang besar untuk mencapai sasaran 

dan tujuan keuangan yang mengarah tindakan kecurangan, (4) 

model manajemen sendiri melakukan kecurangan, tidak efisien 

serta tidak taat terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, (5) 

pegawai yang dipercaya memiliki masalah pribadi yang tidak dapat 

dipecahkan, biasanya masalah keuangan, kebutuhan kesehatan 

keluarga, gaya hidup yang berlebihan. (6) industri dimana 

perusahaan menjadi bagiannya, memiliki sejarah atau tradisi 

kecurangan. 

Salah satu kasus fraud audit yang paling sering ditemui 

adalah earning management dan income smoothing. Earning 

management adalah tindakan untuk memenuhi target laba yang 

dilakukan oleh para manajemen secara disengaja. Income smoothing 

adalah suatu tindakan manajemen laba yang disengaja dengan 

memindahkan pos-pos beban dan pendapatan ke dalam beberapa 

periode yang bertujuan untuk mengurangi fluktuasi laba. Sebagai 
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contoh manajemen melebih sajikan pendapatan dengan cara lebih 

mensajikan aset dan mengakui pendapatan secara tidak tepat.  

Setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun besar, 

diharuskan untuk membuat laporan keuangan pada setiap 

periodenya. Laporan keuangan merupakan output atau keluaran 

dari proses akuntansi keuangan yang dijalankan perusahaan, 

sedangkan input atau masukan dari proses akuntansi keuangan 

sendiri berupa transaksi keuangan dengan berbagai bukti transaksi 

sebagai penyertanya. Laporan keuangan diharapkan bisa memberi 

informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan 

informasi yang lain seperti industri, kondisi ekonomi, serta 

gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko perusahaan 

(Hanafi dan Halim, 2002), Tujuan pelaporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang berguna untuk para investor dan 

kreditor potensial dalam membuat keputusan yang rasional 

mengenai investasi, kredit, serta keputusan lain yang sejenis. 

Laporan keuangan juga dibuat untuk mengetahui bagaimana 

kondisi keuangan perusahaan selama satu periode tersebut. Berapa 

jumlah pengeluaran dan pemasukan serta juga jumlah laba atau 

rugi yang diperoleh perusahaan dapat diketahui melalui laporan 

keuangan tersebut. 

Kondisi keuangan perusahaan yang baik ialah ketika 

perusahaan mengalami keuntungan, sedangkan ketika mengalami 

kerugian merupakan kondisi yang buruk bagi perusahaan. 

Sebagian perusahaan yang ingin mendapatkan keuntungan lebih 

atau ingin menutup kerugiannya sering kali menggunakan cara 

curang. Perilaku tidak jujur perusahaan inilah yang disebut dengan 

kecurangan dalam laporan keuangan. Kecurangan laporan 

keuangan sebagai kesengajaan ataupun kelalaian dalam laporan 

keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. Kelalaian atau kesengajaan ini sifatnya material 

sehingga dapat memengaruhi keputusan yang akan diambil oleh 

pihak yang berkepentingan. Kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan adalah kualitas seorang auditor dalam 

menjelaskan ketidakwajaran laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan dengan mengidentifikasi dan membuktikan 
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kecurangan (fraud) tersebut. Auditor dituntut untuk dapat 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang tinggi karena auditor 

mempunyai tangung jawab yang besar terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan 

termasuk masyarakat. Lebih lanjut, dinyatakan bahwa tidak hanya 

bergantung pada klien saja, auditor merupakan pihak yang 

mempunyai kualifikasi untuk memeriksa dan menguji apakah 

laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. Peran auditor dalam 

pencegahan dan pendeteksian adanya kecurangan sangat penting 

dalam hal ini, dimana peran utama auditor sesuai dengan fungsinya 

dalam pencegahan kecurangan adalah berupa untuk 

menghilangkan atau meminimalisir sebab-sebab. 

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka 

tugas manajemen untuk mengendalikan jalannya perusahaan 

menjadi semakin berat. Agar tujuan yang telah ditetapkan top 

manajemen dapat dicapai, keamanan harta perusahaan terjamin 

dan kegiatan operasi bisa dijalankan secara efektif dan efisien, 

manajemen perlu mengadakan struktur pengendalian internal yang 

baik dan efektif mencegah kecurangan. Setiap perusahan memiliki 

laporan keuangan yang biasanya perlu dperiksa oleh auditor 

independen atau kantor akuntan publik. Auditor independen 

adalah akuntan publik yang melalukan audit atas entitas keuangan 

komersial dan non komersial. Akuntan publik bertangging jawab 

mengaudit laporan keuangan historis yang dipublikasikan oleh 

semua perusahaan terbuka kebanyakan perusahaan lain yang 

cukup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi nonkomersial 

yang lebih kecil. 

Berdasarkan hal itu maka akuntan publik wajib menjaga 

kualitas audit yang dihasilkannya. Tentunya kualitas audit wajib 

menyajikan temuan-temuan dan melaporkan kondisi keuangan 

klien yang sesungguhnya. Seringkali terjadi kasus dimana auditor 

tidak memberikan laporan yang benar sehingga pengguna laporan 

keuangan mendapat informasi yang mengambil keputusan yang 

salah terhadap kelangsungan perusahaan di masa mendatang. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan auditor memiliki motivasi dan kinerja 
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yang kurang baik sehingga sering memberikan dampak negatif 

terhadap kualitas audit. Perilaku ini juga berasal dari motivasi 

auditor dalam bekerja yang kurang sehingga auditor yang kurang 

mencari informasi dan mudah menyerah akan menghasilkan 

kualitas audit yang kurang baik. 

Kualitas audit memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan keakuratan penilaian atas laporan keuangan. 

(DeAngelo, 1981), menjelaskan bahwa kualitas audit merupakan 

kemungkinan seorang auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Kualitas 

audit yang tinggi menunjukkan bahwa klien mengungkapkan 

informasi yang akurat secara tepat waktu dengan tujuan untuk 

melindungi prinsipal. Sebaliknya, kualitas audit yang rendah 

menunjukkan adanya kegagalan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan atas laporan keuangan yang dilakukan oleh klien, 

sehingga mengakibatkan kerugian kepada berbagai pemangku 

kepentingan khususnya pemegang saham. Kualitas dalam laporan 

keuangan didasarkan atas informasi yang dapat dipertanggung 

jawabkan dan transparan (Payamanta, 2006). Hal ini dikarenakan 

laporan keuangan merupakan bentuk akuntabilitas organisasi 

untuk pihak pihak yang berkepentingan. (Astika dan Yasa, 2018), 

menjelaskan bahwa kepercayaan yang dibutuhkan oleh investor 

atau calon investor adalah audit laporan keuangan yang 

independen, dimana terjadinya kegagalan bisnis menyoroti 

ketidakmampuan perusahaan untuk mengidentifikasi risiko audit. 

Inkonsistensi dari auditor serta belum adanya standar 

prosedur audit dapat mengakibatkan audit yang buruk dan kinerja 

audit yang berkualitas rendah (Koutopis dan Tsamis, 2009; Coetzee 

dan Lubbe, 2014). Risiko dapat mengancam keberlanjutan 

organisasi, maka dari itu sangat penting untuk mengelola risiko 

dengan tepat dengan pertimbangan risiko audit (Lemon dan Tatum, 

2003; KPMG, 2007). Pertimbangan risiko audit merupakan 

tanggung jawab seorang auditor dalam pelaksanaan audit untuk 

memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan 

bebas dari salah saji yang material atau tidak ada salah saji 

(Tuanakotta, 2017). 
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Salah satu faktor penyebab pertimbangan risiko audit tidak 

dapat mempengaruhi kualitas audit adalah ketika pengendalian 

internal perusahaan baik, sehingga mengurangi risiko audit yang 

dilakukan oleh auditor. Penelitian yang mendukung penelitian ini 

(Sucipto, S., & Agustina, 2022), yang menyatakan bahwa Risiko 

Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Menurut (Ariningsih, 

2017),  hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Risiko Audit 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Semakin rendah risiko audit, 

maka semakin banyak bukti yang diperlukan dan semakin insentif 

prosedur audit yang harus diterapkan. Disisi lain auditor 

dihadapkan atas anggaran waktu dan biaya yang terbatas. 

 Berdasarkan Persepsi Akuntan Publik Indonesia (CPA 

Indonesia) dalam konteks Indonesia. Komponen risiko yang 

ditentukan oleh auditor berdasarkan penilaian professional. 

Seorang auditor perlu pertimbangan atau evaluasi yang dilakukan 

oleh seorang auditor yang memiliki keterampilan dan pendidikan 

yang memadai (Elder et al., 2008);(Louwers et al, 2007), serta 

indepedensi auditor yang merupakan kualitas yang harus dimiliki 

oleh auditor untuk mencapai kualitas audit (Tandiotong, 2016). 

Industri audior merupakan dimensi dari kualitas audit, sebab 

pengetahuan dan pengalaman auditor tentang industri merupakan 

salah satu elemen dari keahlian auditor. (Subali, 2021), sehingga 

auditor berspesialisasi industri mampu menurunkan tindakan 

oportunistik manajer (Hadi, F. I., Tifani, S., & Trisakti, 2020), 

menyebutkan bahwa auditor dengan kualitas tinggi dapat 

mencegah adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 

pihak manajemen karena auditor dapat mempelajari dan 

menganalisis laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan 

untuk menemukan ketidakwajaran dan kecurangan yang 

dilakukan.  

(Kotler, 2003), menjelaskan bahwa auditor dipandang dapat 

meyakinkan pemangku kepentingan bahwa perusahaan tidak 

memiliki risiko yang material. Risiko audit mengacu pada risiko 

kegagalan mengidentifikasi salah saji yang material dalam 

keuangan yang mengarah pada opini audit yang tidak benar. 

Lemahnya pengidentifikasian auditor terhadap pencegahan 
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terhadap risiko terjadinya kecurangan belum berjalan optimal 

sebagaimana yang seharusnya seperti kasus yang sedang 

berkembang di Indonesia tahun 2019 saat ini mengenai PT. Garuda 

Indonesia, Jiwas Raya dan PT.Krakatau Steel. Padahal menurut 

standar audit yang berlaku umum, penentuan prioritas kegiatan 

audit harus berdasarkan pertimbangan risiko audit. Dalam istilah 

yang lebih teknis, risiko audit adalah produk dalam tiga indikator: 

Risiko inheren, risiko kontrol dan risiko deteksi. Risiko inheren 

merupakan risiko salah saji material terjadi sebelum 

mempertimbangkan lingkungan pengendalian internal. Risiko 

pengendalian merupakan risiko bahwa kontrol internal klien tidak 

mendeteksi salah saji material secara tepat waktu dan risiko deteksi 

merupakan risiko kesalahan material dalam laporan keuangan yang 

tidak dapat terdeteksi oleh auditor. Kelemahan lingkungan 

pengendalian akan berpotensi mempengaruhi banyak area dalam 

laporan keuangan (Tuanakotta, 2017). 

Salah satu contoh kasus kurangnya kualitas audit adalah 

kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan atas laporan 

keuangan PT. Garuda Indonesia, Tbk tahun 2019. KAP yang diaudit 

oleh Akuntan Publik Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. Hal 

itu dipicu oleh penolakan dua komisaris Garuda Indonesia, Chairal 

Tanjung dan Dony Oskaria untuk mendatangani persetujuan atas 

hasil laporan keuangan 2018, disebabkan oleh perbedaan pendapat 

terkait pencatatan transaksi dengan Mahata senilai US$ 239,94 juta 

pada pos pendapatan yang belum ada pembayaran dari Mahata 

hingga akhir 2018.  

Kementerian Keuangan memaparkan tiga kelalaian Akuntan 

Publik (AP) dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018. Pertama, Akuntan Publik 

bersangkutan belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk 

kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan 

juga pendapatan lain-lain. Akuntan Publik ini sudah mengakui 

pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima oleh 

perusahaan. Akuntan Publik ini terbukti melanggar Standar Audit 

(SA) 315. Kedua, Akuntan Publik belum sepenuhnya mendapatkan 



8 
 

bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai 

dengan substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya 

melanggar SA 500. Ketiga, Akuntan Publik juga tidak bisa 

mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan 

sebagai dasar perlakuan akuntansi, di mana hal ini melanggar SA 

560. Tak hanya itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat Kasner 

bernaung pun diminta untuk mengendalikan standar pengendalian 

mutu KAP (cnnIndonesia.com). 

 Menurut (Selim, G. dan McNamee, n.d. 1999b); (Coetzee 

and Lubbe, 2014), menjelaskan bahwa risiko terstruktur audit 

dapat dipraktikkan jika area yang dapat diaudit diselaraskan 

dengan kegiatan dan organisasi secara keseluruhan. Deteksi 

Kecurangan seringkali sulit untuk ditemukan karena kecurigaan 

biasanya disembunyikan oleh pelakunya (Knapp, 2001). 

Kecurangan mendapatkan perhatian yang lebih dari para pemilik 

kepentingan, regulator, auditor, dan anggota masyarakat 

(Higson, 2012). Menurut (Ruankaew, 2013), kejahatan kerah putih 

dan kecurangan merupakan salah satu ancaman utama bagi 

bisnis di Amerika. Sebenarnya, sejumlah skandal yang 

dipublikasikan terkait kasus kecurangan dilaporkan terjadi dalam 

beberapa perusahaan besar, seperti Cendant, Enron, Parmalat, 

Adelphia, WorldCom, SK Global, Royal Ahold dan Vivendi 

(Albrecht, 2008). Kecurangan tidak mudah ditemukan dan 

pendeteksiannya memerlukan pengetahuan tentang sifat 

kecurangan dan bagaimana hal itu dapat dilakukan di bawah 

penyembunyian (Higson, 2012). 

 Berdasarkan Standar Audit (SA) 240 tentang Tanggung 

Jawab Auditor terkait kecurangan dalam suatu audit atas laporan 

keuangan, menyatakan bahwa “Auditor melaksanakan audit 

berdasarkan Standar Audit dan bertanggung jawab untuk 

memperoleh keyakinan memadai apakah laporan keuangan secara 

keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material yang 

disebabkan oleh kecurangan atau kesalahan. Salah satu penyebab 

kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena 

rendahnya tingkat skeptisme professional auditor. (Besley, 

Carcellon dan Hermanson, 2001), menjelaskan bahwa seorang 
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audit dalam melaksanakan penugasan audit di lapangan tidak 

boleh hanya sekedar mengikuti prosedur audit yang tertera dalam 

program audit, tetapi juga harus disertai dengan sikap skeptisme 

profesional. Kemampuan untuk dapat mendeteksi kecurangan 

dikarenakan pelaku kecurangan berusaha agar dapat 

menyembunyikan kecurangannya, sehingga diperlukan sikap 

skeptistis professional auditor untuk mendeteksi kecurangan 

tersebut (Ulfa, 2015). 

(Noviyanti, 2008), membuktikan bahwa tanpa menerapkan 

skeptisme professional, auditor hanya menemukan salah saji yang 

disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah 

saji yang disebabkan oleh kecurangan. Selain itu berdasarkan studi 

empiris yang dilakukan oleh (Anggriawan, 2014), skeptisme 

professional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Hasil riset yang sama yang 

dilakukan oleh (Putri, Wirama, dan Sudana, 2017) serta (Hilmi, 

2011), menunjukan bahwa skeptisme professional auditor 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Oleh sebab itu, dapat diduga 

bahwa skeptisme professional mampu menguatkan kemampuan 

seorang auditor untuk mendeteksi kecurangan. Sedangkan 

menurut (Presetyo, Edi Sukarmanto, 2019), menyatakan bahwa 

skeptisme profesional berpengaruh terhadap pendeteksi 

kecurangan. Dalam Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP, 2011), 

menyatakan bahwa, skeptisme profesional auditor sebagai suatu 

sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan 

melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti. Hal ini akan 

mempengaruhi pada hasil dari suatu laporan keuangan tersebut 

menunjukkan informasi ataunopini yang tepat. 

(Fajarwati, 2014), menyatakan bahwa skeptisme profesional 

auditor merupakan sikap yang dimiliki auditor yang selalu 

mempertanyakan dan meragukan bukti audit. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa skeptisme profesional menjadi salah satu faktor 

dalam menentukan kemahiran profesional seorang auditor. 

(Pramudyastusi, 2014), menyebutkan bahwa salah satu penyebab 

ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi  kecurangan  dalam  
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laporan  keuangan adalah minimnya sikap skeptisme profesional 

yang dimiliki oleh auditor karena auditor bertindak untuk 

mengurangi biaya agensi,dan mengurangi bias manajemen 

(Vermeer et al, 2014). Namun, auditor juga sebagai agen untuk hak 

audit terhadap insentif yang diberikan, motif keuntungan, 

ancaman litigasi, dan potensi kehilangan reputasi (Antle, 1982; 

Bhandari & Deaves, 2006; DeAngelo, 1981; ICAEW). Jika reputasi 

perusahaan atau pemilik hancur, kerugian berupa kehilangan 

pendapatan akan terjadi (Tuanakotta, 2019).  

Penelitian yang mendukung penelitian ini (Rahayu, 2020),  

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Skeptisme Profesional 

Audit Terhadap Kualitas Audit. Dalam hal ini mendapatkan 

kualitas audit yang baik tentunya seorang auditor tidak hanya 

harus memiliki keahlian atau integritas yang tinggi, namun juga 

harus memiliki sikap skeptisisme profesional audit, bahkan harus 

bersikap profesional. Selanjutnya menurut (Sugiarmini, A., & 

Datrini, 2017),  bahwa hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

Skeptisisme Profesional Audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit. (Triarini, D. A. W., & Latrini, 2016), 

menyatakan bahwa skeptisme profesional auditor mempunyai 

pengaruh yang positif terhdap kualitas hasil audit. Skeptisme 

professional sebagai kecenderungan individu untuk menunda 

memberikan kesimpulan hingga bukti audit cukup untuk 

memberikan dukungan maupun penjelasan. Semakin skeptis 

seorang auditor maka semakin mengurangi tingkat kesalahan 

dalam melakukan audit. 

Sebagai agen, auditor bisa bertindak untuk kepentingan 

mereka sendiri bukan untuk kepentingan pemilik. Namun, ada 

perbedaan antara insentif dari sektor publik dan sektor swasta 

mengenai potensi litigasi, hilangnya reputasi dan insentif auditor, 

untuk memberikan audit yang berkualitas tinggi (Francis dan 

Wilson, 1988; Kothari et al., 1988); (DeFond, M., & Zhang, 2014). 

Berbeda dengan sektor publik ancaman litigasi minimal karena 

dukungan pemerintah dibelakang sektor publik, mengurangi 

risiko keuangan dan kegagalan kehilangan reputasi seorang 

auditor sangat rendah (Copley, 1989; Clatworthy et al., 2002). 
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Tidak dapat digeneralir antara sektor swasta dan sektor 

publik mengenai kualitas audit. Kualitas audit dapat dipengaruhi 

oleh pengalaman seorang auditor dalam melakukan audit. 

(Lehman dan Norman, 2006), menemukan bahwa auditor yang 

berpengalaman (expertise) akan lebih jelas merinci masalah yang 

dihadapi dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman, 

sehingga nantinya berpengaruh pada pertimbangan auditor. 

Semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor, maka akan 

semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan (Alim et al, 2007). 

(Petersen, 2009), menjelaskan bahwa kehadiran auditor big-four 

dari sudut pandang peraturan diharapkan dapat mengurangi 

manipulasi manajerial, karena auditor big-four memiliki teknologi 

dan pengalaman untuk mengidentifikasi kecurangan laporan 

keuangan.  

Selain itu, karena risiko litigasi yang lebih tinggi yang 

dihadapi oleh auditor big-four, maka mereka akan lebih mungkin 

untuk memenuhi syarat laporan audit. Hal ini juga diperkuat oleh 

(Haynes et al, 1998), yang menemukan bahwa auditor yang 

berpengalaman dapat berperan dalam menentukan pertimbangan 

atas risiko audit yang diambil, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas audit. Kualitas audit digunakan untuk memprediksi 

kecurangan terhadap pelanggaran GAAP. Berbeda dengan Bealey 

et al. (1999;2013). (Lin, Tang, dan Xiao 2003),  menunjukkan bahwa 

laporan audit yang berkualitas kurang informatif di lingkungan 

audit di Cina. (Lin danFraser, 2008), menggunakan perbedaan 

budaya untuk menjelaskan mengapa auditor China dan Inggris 

bereaksi terhadap tekanan klien secara berbeda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa klien di China dengan mekanisme tata kelola 

internal perusahaan yang lemah cenderung mempekerjakan 

auditor yang berkualitas rendah. (Firth, Mo, dan Wong, 2014), 

menjelaskan bahwa peningkatan tata kelola perusahaan yang 

tinggi akan memiliki dampak terhadap kualitas audit yang tinggi.  
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Audit yang berkualitas tinggi dapat mengurangi kecurangan 

dalam pelaporan keuangan karena kualitas audit sangat penting 

bagi auditor. Auditor dapat mempertahankan reputasinya dengan 

memberikan audit yang berkualitas tinggi untuk menghindari 

kegagalan audit (DeAngelo, 1981), karena penurunan terhadap 

reputasi auditor dapat mengakibatkan berkurangnya pangsa pasar 

dan biaya audit yang lebih rendah (Skinner dan Srinivasan, 2013). 

Dye (1993) menjelaskan bahwa auditor dapat menghindari dari 

tuntutan hukum dengan melakukan audit yang berkualitas tinggi 

karena kualitas audit berpengaruh positif terhadap kekayaan 

auditor yang memiliki insentif dan berisiko terhadap litigasi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka dapat dirumuskan 

masalahan dalam penelitian, bagaimana pertimbangan Risiko 

Audit, Skeptisme Profesional auditor, dan Pendeteksian 

Kecurangan dapat mempengaruhi Kualitas Audit dalam Laporan 

Keuangan. Sehingga rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas 

maka yang menjadi tujuan penelitian yaitu, untuk mengestimasi 

pengaruh antar variabel. Tujuan penelitian yaitu, untuk dapat 

mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel independen. 

Manfaat dari hasil penelitian yang dapat dijadikan masukan 

dalam penelitian manajemen keuangan dan akuntansi keperilakuan 

yaitu dengan mengembangkan penelitian lebih lanjut. Seperti 

manfaat bagi para akademisi yaitu, penelitian ini memberikan 

masukan mengenai pertimbangan risiko audit dan skeptisme 

professional auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan 

keuangan yang berimplikasi terhadap kualitas audit. Selanjutnya 

bagi Regulator, yaitu penelitian ini memberikan masukan dalam 

menyusun standar aturan yang terkait dengan tindakan auditor 

dalam melakukan penugasan audit terutama yang berhubungan 

dengan pendeteksian kecurangan. Sedangkan bagi pimpinan 

Kantor Akuntan Publik dan Auditor yaitu, penelitian ini 

memberikan masukanDengan memahami faktor-faktor ini 

diharapkan pimpinan kantor dapat memotivasi auditor agar 

meningkatkan pertimbangan risiko audit dan skeptisme 
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professional auditor untuk mendeteksi  kecurangan dalam laporan  

keuangan. 

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode causal effect. Penelitian causal effect 

merupakan penelitian untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Peneliti dapat 

mengidentifikasi fakta atau peristiwa sebagai variabel dependen 

dan melakukan penyelidikan terhadap variabel independen 

(Indriantoro & Supomo, 2002). Metode pengukuran dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert yang digunakan untuk 

mengetahui penilaian seseorang terhadap suatu hal. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan 

responden adalah Auditor Senior yang memiliki izin akuntan 

publik. Populasi dan sampel dalam penelitian ini Terdapat 619 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dan Cabang KAP 

adalah bagian dari KAP kantor pusat yang memiliki ijin usaha 

cabang dari kementerian keuangan. Cabang KAP hanya dapat 

dipimpin oleh Akuntan Publik Pada KAP tersebut. Dengan daftar 

anggota pemegang ijin Akuntan publik sebanyak 1.369 yang aktif. 

Dan metode pengumpulan data menggunakan teknik angket 

(kuisioner) yang disebarkan kepada sampel penelitian yang 

bersangkutan. Teknik kuisioner merupakan suatu pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pernyataan 

kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut (Umar, 2011). 

Metode analisis data menggunakan Statistik deskriptif yang 

dihitung dengan program microsoft excel untuk memudahkan 

perhitungan. Penelitian ini menggunakan teknik SEM dengan 

memakai alat analisis SmartPLS 3.2.2, sehingga evaluasi yang 

dilakukan terhadap dua model yaitu outer model dan inner model. 
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BAB 

2 KEGIATAN AUDIT KEUANGAN 

 

A. Kualitas Audit 

Menurut (Mulyadi, 2016), audit adalah suatu proses 

sitematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya 

kepada pemaikai yang berkepentingan, ditinjau dari sudut 

profesi akuntansi publik, audit adalah pemeriksaan secara 

objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi 

lain dengan tujuana untuk menentukan apakah laporan 

keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material, posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau 

organisasi tersebut. 

Sedangkan menurut (Jusup, 2014), audit merupakan suatu 

proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan 

dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk 

menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa audit adalah proses 

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan tentang kegiatan dan kejadian 

ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

KEGIATAN AUDIT 

KEUANGAN 
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ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan. 

Menurut (L. DeAngelo, 1981) dalam (Wijayanti, 2016) 

mendefinisikan kualitas audit adalah kemungkinan bahwa 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam 

system akuntansi klien. Temuan pelanggaran terantung pada 

dorongan auditor untk mengungkapkan pelanggaran tersebut. 

Dorongan ini akan bergantung pada independensi yang dimiliki 

oleh auditor tersebut. Audit merupakan suatu proses untuk 

mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara 

manajer dan para pemengang saham dengan menggunakan 

pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan (Indah, 2010). Kualitas audit didefinisikan sebagai 

probabilitas bahwa auditor akan baik dan benar menemukan 

laporan kesalahan material, keliru, atau kelalaian dalam laporan 

materi keuangan klien (L. DeAngelo, 1981) dalam (Kharismatuti, 

2012).  

Menurut (Arens, 2014), kualitas audit merupakan 

pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi dan kriteria yang telah ditetapkan, audit harus 

dilakukan oleh orang yang berkompeten dan independen. 

Sedangkan menurut (Agoes, 2013), mendefinisikan kualitas 

audit sebagai suatu pemeriksaan yang dilakukan dengan secara 

kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap 

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta 

catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya 

dengan tujuan dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajiban laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan salah satu tujuan audit yang 

harus dilakukan oleh profesional yang kompeten, mandiri, dan 

berpengalaman, sesuai dengan standar audit yang berlaku 

umum, untuk menyediakan pengguna laporan keuangan 

dengan keyakinan wajar, pada laporan auditor, bahwa laporan 

keuangan pernyataan dan informasi terkait disajikan sesuai 
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dengan standar auditing dan tidak material salah tulis (El 

Badlaoui, A., Cherqaoui, M., & Taouab, 2021). 

Audit dalam artian luas sebagai suatu proses sistematis 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai mengenai asersi-asersi tentang kegiatan dan kejadian 

ekonomi untuk mendapatkan tingkat kesesuaian antara asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

menyampaikan hasil-hasil kepada para pengguna yang 

berkepentingan (Taylor dan Glezen, 1991) dalam (Simanjuntak, 

2008). Beradasarkan uraian di atas dapat digambarkan hal-hal 

penting sebagai berikut: 

1. Audit harus dilakukan secara sistematis. Hal ini berarti audit 

tersebut dapat dilakukan secara terencana dan memerlukan 

orang-orang yang memiliki keahlian dan sudah mengikuti 

pelatihan teknis sebagai auditor, serta mampu menjadi lebih 

mandiri dalam sikap mental, maupun dalam penampilan dan 

tindakan. 

2. Harus mempunyai bukti-bukti untuk dapat memperoleh 

hasil investigasi dalam mengevaluasi apakah informasi 

keuangan telah sesuai dengan kriteria dan standar akuntansi 

tang telah ditetapkan. 

3. Menetapkan tingkat kesesuaian atau kewajaran antara asersi-

asersi dalam laporan keuangan klien dengan kriteria atau 

standar yang telah ditetapkan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

4. Menyampaikan hasil-hasil auditnya kepada para pengguna 

yang berkepentingan (misalnya kepada managerial 

ownership), sehingga para pengguna yang berkepentingan 

dengan informasi tersebut akan dapat membuat keputusan 

ekonomi.  

 Audit yang berkualitas tinggi adalah audit yang 

dilakukan oleh auditor sebagai penghalang efiktivitas 

perusahaan melakukan kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan karena kecurangan bisa saja tidak 

terdeteksi oleh auditor maupun regulator dalam melakukan 

audit pelaporan keuangan.  



17 
 

Goldman dan Barlev (1974) dalam (Indah, 2010), 

menyatakan bahwa laporan auditor mengandung kepentingan 

tiga kelompok yaitu: 

1. Manajer perusahaan yang diaudit 

2. Pemengang saham perusahaan 

3. Pihak ketiga atau pihak luar seperti calon investor, kreditor 

dan supplier. 

Masing-masing kepentingan ini merupakan sumber 

gangguan yang akan memberikan tekanan pada auditor untuk 

menghasilkan laporan kemungkinan tidak sesuai dengan 

standar profesi (Indah, 2010). 

Beberapa hal yang terkait dengan kuaitas audit menurut 

Dies (2007) adalah: 

1. Lamanya auditor atau umur audit yang artinya bahwa 

semakin lama auditor mengaudit klien yang sama, maka 

semakin rendah kualitas auditnya;  

2. Jumlah klien yang artinya bahwa semakin banyak klien yang 

diaudit oleh auditor, maka akan semakin meningkat kualitas 

auditnya;  

3. Kondisi keuangan klien yang artinya bahwa semakin sehat 

kondisi perusahaan, maka perusahaan cenderung untuk 

menekan auditor untuk mengikuti standar yang berlaku; dan 

4. Riview oleh pihak ketiga yang artinya bahwa kualitas audit 

akan semakin meningkat apabila klien yang sama di riview 

oleh pihak ketiga. Kualitas audit seringkali digunakan untuk 

mengetahui kecurangan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dan kemampuan auditor dalam 

mengungkapkan adanya kecurangan.  

Auditor dapat melakukan pendekatan dengan berbagai 

cara seperti berikut. 

1. Menangani setiap risiko yang dinilai secara bergantian sesuai 

dengan sifatnya (misalnya, ketika perekonomian sedang 

menurun) dan dengan merancang tanggapan audit yang 

tepat dalam bentuk prosedur audit selanjutnya. 
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2. Menangani setiap risiko yang dinilai sesuai dengan 

materialitas dari area laporan keuangan atau disclosure yang 

terkena dampak risiko tersebut. Auditor kemudian 

merancang tanggapan dalam bentuk prosedur audit 

selanjutnya yang tepat. 

3. Memulai dengan daftar prosedur audit baku untuk setiap 

area laporan keuangan dan asersi yang material dan 

membuat penyesuaian (menambah, memodifikasi, dan 

mengeliminasi prosedur) untuk merancang tanggapan yang 

tepat terhadap risiko yang dinilai. 

Definisi mengenai kualitas audit yang telah dijelaskan 

dapat diambil poin penting bahwa audit yang berkualitas adalah 

audit yang dilaksanakan oleh orang yang kompten dan orang 

yang independen. Auditor yang kometen adalah auditot yang 

memiliki kemapuan teknologi, memahami dan melaksanakan 

prosedur audit yang benar serta memahami dan menggunakan 

metode pemilihan sampel yang benar. Sebaliknya auditor yang 

independen adalah auditor yang jika menemukan pelanggaran 

akan secara independen melaporkan pelanggaran tersebut 

(Widiastuty dan Febrianto, 2010) 

Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor 

dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan 

standar pengendalian mutu (Tandiotong, 2016). 

 Mengemukakan bahwa auditor yang berkualitas adalah 

auditor yang bisa memberikan informasi yang akurat. Informasi 

yang akurat adalah informasi yang bisa menemukan 

pelanggaran dan melaporkan pelanggaran tersebut namun 

dengan menghilangkan frasa “market-assessed” yang lebih 

berhubungan dengan persepsi tentang kualitas audit. Dengan 

demikian, auditor eksternal dituntut oleh pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan untuk memberikan 

pendapat tentang kewajaran pelaporan keuangan yang disajikan 

oleh manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan 

kewajibannya yang dimiliki yaitu, independensi. 
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Menurut (Elder, 2008) jenis-jenis audit dibedakan menjadi 

tiga jenis, yaitu :  

1. Audit Operasional (Operasional Audit) Audit operasional 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari 

prosedur dan metode operasi organisasi. Pada akhir audit 

operasional, manajemen biasanya mengharapkan saran-

saran untuk memperbaiki operasi. Sebagai contoh, auditor 

mungkin mengevaluasi efesiensi dan akurasi pemprosesan 

transaksi 16 penggajian dengan sistem komputer yang baru 

dipasang. Dalam audit operasional, review atau penelahaan 

yang dilakukan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi dapat 

mencakup evaluasi atas semua bidang lain di mana auditor 

mengeasainya. Mengevaluasi secara objektif apakah efisiensi 

dan efektifitas operasi sudah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan jauh lebih sulit dari pada audit ketaatan dan audit 

keuangan. Selain itu, penetapan kriteria untuk mengevaluasi 

informasi dalam audit operasional juga bersifat sangat 

subjektif. 

2. Audit Ketaatan (Complience audit) Audit ketaatan 

dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit 

mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan tertentu yang 

ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi. Hasil dari audit 

ketaatan biasanya dilaporkan kepada manajemen, bukan 

kepada pengguna luar, dengan tingkat ketaatan terhadap 

prosedur dan peraturan yang digariskan. Oleh karena itu, 

sebagian besar pekerjaan jenis ini sering kali dilakukan oleh 

auditor yang bekerja pada unit organisasi itu.  

3. Audit Laporan Keuangan (Financial Stratement Audit) Audit 

atas laporan keuanga dilaksanakan untuk menentukan 

apakah seluruh laporan keuangan (informasi yang 

diverifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. 

Biasanya, kriteria yang berlaku adalah prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum (GAAP), walaupun auditor 

mungkin saja melakukan audit atas laporan keuangan yang 

disusun dengan menggunakan akuntansi dasar kas atau 

beberapa dasar lainnya yang cocok untuk organisasi tersebut 
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dalam menentukan apakah laporan keuangan telah 

dinyatakan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku umum, auditor mengumpulkan bukti untuk 

menetapkan apakah laporan keuangan itu mengandung 

kesalahan yang vital atau salah saji lainnya. Oleh karena 

perusahaan makin kompleks, maka tidak lagi cukup bagi 

auditor untuk hanya berfokus kepada transaksitransaksi 

akuntansi. Auditor harus memahami entitas dan 

lingkungannya secara mendalam. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 

yaitu: 

1. Tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut dalam 

melakukan pemeriksaan terhadap suatu unit 

usaha/perusahaan atau instansi. Semakin lama seorang 

akuntan telah melakukan audit, maka kualitas audit 

yangndihasilkan akan semakin rendah. Karena akuntan 

menjadi kurang memiliki tantangan dan prosedur audit yang 

dilakukan kurang inovatif atau mungkin gagal untuk 

mempertahankan sikap profesional skepticism. 

2. Jumlah klien. Semakin banyak jumlah klien maka kualitas 

audit akan semakin baik. Karena akuntan dengan jumlah 

klien yang banyak akan berusaha menjaga nama baik atau 

reputasinya. 

3. Ukuran dan kesehatan keuangan perusahaan klien. Semakin 

sehat keuangan perusahaan klien maka kemungkinan ada 

kecenderungan klien tersebut untuk menekan akuntan untuk 

tidak mengikuti standar yang berlaku umum. Kemampuan 

akuntan untuk bertahan dari tekanan klien tergantung pada 

kontrak ekonomi lingkungan dan gambaran perilaku 

akuntan termasuk di dalamnya, a) Pernyataan etika 

profesional, b) Kemungkinan untuk dapat mendeteksi 

kualitas yang buruk, c) figur dan visibilitas untuk 

mempertahankan profesi, d) Akuntan menjadi anggota 

komunitas profesional, e) Tingkat interaksi auditor dengan 

kelompok Professional Peer Groups, dan f) Norma 

Internasional profesi akuntan. 
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4. Kualitas audit akan meningkat jika akuntan tersebut 

mengetahui bahwa hasil pekerjaanya akan direview oleh 

pihak ketiga 

Menurut (Wooten, 2003), indikator yang digunakan untuk 

mengukur kualitas audit adalah sebagai berikut: 

1. Deteksi Salah Saji 

Dalam mendeteksi salah saji, auditor harus memiliki 

sikap skeptisme profesional, yaitu sikap yang mencakup 

pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 

evaluasi secara kritis bukti audit. Salah saji dapat terjadi 

akibat dari kekeliruan atau kecurangan. Apabila laporan 

keuangan mengandung salah saji yang dampaknya secara 

individual atau keseluruhan cukup signifikan sehingga dapat 

mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara 

wajar dalam semua hal yang sesuai standar akuntansi 

keuangan.  

2. Kesesuaian dengan Standar Umum yang Berlaku 

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) adalah acuan 

yang ditetapkan menjadi aukuran mutu yang wajib 

dipatuhinoleh akuntan publik dalam pemberian jasanya (UU 

No. 5 Tahun 2011). Auditor bertanggung jawab untuk 

mematuhi standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan 

Indonesia.  

3. Kepatuhan terhadap SOP 

Standar operasional perusahaan adalah penetapan 

tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, 

oleh siapa, bagaimana cara melakukan, apa saja yang 

diperlukan, dan lain-lain yang semuanya itu merupakan 

prosedur kerja yang harus ditaati dan dilakukan. Dalam 

pelaksanaan audit atas laporan keuangan, auditor harus 

memperoleh pengetahuan tentang bisnis yang cukup untuk 

mengidentifikasi dan memahami peristiwa, transaksi, dan 

praktik yang menurut pertimbangan auditor kemungkinan 

berdampak signifikan atas laporan keuangan atau atas 

laporan pemeriksaan atau laporan audit. 
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B. Pertimbangan Risiko Audit 

Risiko Audit atau Audit Risk (AR) adalah kemungkinan 

risiko salah saji bersifat material dan/atau penggelapan (fraud) 

yang bisa lolos dari proses audit jika auditor tidak melakukan 

tugasnya secara cermat. Menurut SA 200 (2015), risiko audit 

adalah risiko bahwa auditor menyatakan suatu opini audit yang 

tidak tepat ketika laporan keuangan mengandung kesalahan 

penyajian material. Keterlibatan auditor internal dalam 

manajemen risiko proses perusahaan dan organisasi lain telah 

meningkat secara signifikan. Fungsi manajemen risiko 

bertanggung jawab untuk membentuk kerangka kerja dan 

proses manajemen risiko dalam menghadapi risiko-risiko 

signifikan yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi. Manajemen risiko terintegrasi menerapkan kegiatan 

pencegahan dan pengurangan dampak negatif dari risiko. 

Seiring berjalannya waktu, manajemen risiko yang tadinya 

berperan untuk melindungi kegagalan organisasi, berubah 

menjadi komponen keunggulan kompetitif bagi organisasi.  

Ada 3 jenis risiko audit yang wajib diuji dan 

dipertimbangkan oleh seorang auditor sebelum menjalankan 

proses audit, yaitu:  

1. Risiko Inherent – Atau Inherent Risk (IR) 

Risiko inherent adalah risiko yang mungkin timbul 

akibat karakter bawaan dari suatu transaksi disebabkan 

karena: 

a. Kompleksitas transaksi dan klas transaksi; atau  

b. Kompleksitas perhitungan; atau  

c. Aset yg mudah tercuri/digelapkan; atau  

d. ketiadaan informasi yang sifatnya obyektif.  

Sudah menjadi pemahaman publik bahwa inherent risk 

adalah di luar jangkauan auditor dalam melakukan 

pencegahan. Bahkan, juga diluar kendali pihak auditee 

sendiri. Dengan kata lain, auditor hanya bisa menemukan 

tetapi tidak bisa melakukan apa-apa. Beberapa ciri inherent 

risk yang tinggi, antara lain: 
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a. Terjadi profitabilitas (dan indikator kinerja kunci lainnya) 

yang terus menurun, 

b. Terjadi kekurangan modal kerja; dan  

c. Tingginya asset menganggur (tidak menghasilkan). 

Beberapa faktor yang dapat menentukan tingginya 

tingkat resiko inherent yaitu: 

a. Penugasan audit pertama kalinya untuk klien yang sama 

oleh auditor dihitung sebagai faktor inherent risk yang 

penting. Misalnya PT AKL baru IPO tanggal 1 Juni 2022, 

maka audit yang diselenggarakan pertama kali (untuk 

Laporan Keuangan Per 31 Desember 2022) diasumsikan 

mengandung inherent risk yang tinggi, sebab auditor tidak 

memiliki informasi valid mengenai kondisi keuangan PT 

AKL yang bisa dipercaya. 

b. Perusahaan yang memiliki anak/cabang dalam jumlah 

banyak dan melibatkan banyak mata uang asing, 

diasumsikan mengandung inherent risk yang tinggi. Sebab 

model perusahaan seperti ini cenderung menghasilkan 

laporan keuangan yang kompleks dan besar 

kemungkinan terjadi banyak kesalahan dalam proses 

konsolidasi laporan yang disebabkan oleh kompleksitas 

data transaksi yang terlibat di dalamnya. 

2. Risiko Pengendalian – Atau Control Risk (CR) 

Risiko Pengendalian adalah risiko yang bisa timbul 

akibat kelemahan sistem pengendalian intern, entah karena 

desainnya yang lemah atau pelaksanaanya yang tidak sesuai 

desain, sehingga tidak mampu mencegah potensi salah saji 

bersifat material dan/atau penggelapan (fraud). Control Risk 

tidak bisa dikendalikan oleh auditor akan tetapi bisa 

dikendalikan oleh auditee jika mereka mau. Karakter 

perusahaan dengan Control Risk tinggi, antara lain: 

a. Struktur Organisasi, tidak jelas dengan pembagian tugas 

yang juga tidak jelas. Jika ini terjadi maka bisa dipastikan 

Control Risk nya tinggi.  
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b. Lemahnya pengawasan manajemen (para manager) 

terhadap operasional perusahaan. Ciri ini bisa dilihat dari 

beberapa hal, misal: tidak ada level otorisasi transaksi 

yang jelas, semua orang bisa mengakses semua 

data/informasi, tidak ada aktivitas supervisi, tidak 

pernah ada audit fisik, tidak ada performance review, tidak 

ada budgeted financial statement). Kalau ini yang terjadi 

maka angka persentase Control Risk sudah pasti tinggi.  

c. Tidak memiliki auditor internal dan komite audit. Jika ini 

yang tejadi maka bisa dipastikan angka Control Risk juga 

tinggi.  

d. Sistim Pengendalian Internal lemah atau tidak efektif. 

Semua aspek Sistem Pengendalian Internal perlu 

diperiksa terlebih dahulu untuk menentukan faktor ini. 

3. Risiko Deteksi – Atau Detection Risk (DR),  

Risiko Deteksi adalah risiko yang bisa timbul akibat 

kegagalan auditor dalam mendeteksi adanya salah saji 

bersifat material dan/atau penggelapan (fraud). Detection 

Risk ada dalam kendali auditor, karena detection risk 

sepenuhnya ada pada kendali auditor, maka sudah pasti 

mereka harus berupaya untuk menekan risiko ini hingga ke 

tingkatakan yang paling minimal karena tidak mungkin 

menghilangkan risiko ini sepenuhnya. 

Ada 4 faktor yang berpotensi menghasilkan detection 

risk yang tinggi, yaitu: 

a. Salah Mengaplikasikan Prosedur Audit  

Contoh kesalahan fatal, misalnya: anda 

menggunakan rasio untuk mengukur tingkat akurasi 

angka saldo, dan ternyata anda menggunakan rasio yang 

salah. 

b. Salah Menginterpretasikan Hasil Audit  

Contoh mungkin sudah menggunakan rasio yang 

benar, namun anda salah dalam menginterpretasikan 

hasil perhitungan, misal: anda menyatakan inventory 
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sudah disajikan dengan semestinya padahal sebenarnya 

mengandung salah saji bersifat material. 

c. Salah Memilih Metode Uji  

Setiap saldo akun yang disajikan pada laporan 

keuangan seharusnya diuji dengan menggunakan metode 

yang paling sesuai dengan nature nya masing-masing. 

Anda ingin memastikan apakah suatu penjualan memang 

seharusnya diakui atau tidak diakui, maka anda 

mengujinya dengan melihat tanggal transaksi yang 

kemudian disandingkan dengan periodisasi pelaporan 

bukan dengan menguji hitungan matematisnya. 

d. Pengujian Control Risk yang Kurang Intensive  

Detection Risk juga meningkat bila pengujian 

terhadap Detection Risk kurang intensif misal ada 

beberapa wilayah pengendalian lemah namun lolos dari 

pengujian karena anda tidak tahu wilayah tersebut 

ternyata lemah, sehingga ada salah saji atau fraud yang 

tidak terdeteksi selama proses pengujian anda jalankan. 

Risiko audit merupakan risiko kesalahan auditor 

dalam memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian atas 

laporan keuangan yang salah saji secara material. Risiko 

bisnis merupakan risiko dimana auditor akan menderita 

kerugian atau merugikan dalam melakukan praktik 

profesinya akibat proses pengadilan atau penolakan publik 

dalam hubungannya dengan audit. (Arifuddin, 2002), 

menjelaskan bahwa dasar atas pertimbangan audit yang baik 

dengan mempertimbangkan permasalahan materialitas dan 

risiko, sebab material dan risiko dapat menilai suatu 

kewajaran dalam laporan keuangan. Ini juga dibuktikan oleh 

Guy et al, (2008). 

Selain menciptakan kerangka kerja dan proses 

manajemen risiko dalam menghadapi risiko, fungsi 

manajemen risiko juga meningkatkan kapabilitas organisasi 

dalam mengejar peluang. Berbagai jenis risiko menghadapi 

organisasi saat melakukan bisnis mereka, dan risiko-risiko ini 
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perlu dikelola secara memadai. (Pike, 2012), 

mengklasifikasikan risiko-risiko ini menjadi risiko yang 

didorong secara eksternal dan risiko yang didorong secara 

internal. Risiko yang didorong oleh eksternal termasuk risiko 

finansial (termasuk risiko yang terkait dengan standar 

akuntansi, suku bunga, valuta asing, dan kredit) dan risiko 

pasar (termasuk risiko yang terkait dengan lingkungan 

ekonomi, perkembangan teknologi, persaingan, permintaan 

pelanggan, dan persyaratan peraturan). 

Risiko audit merupakan risiko internal yang terkait 

dengan kontrol dan lingkungan kontrol, penipuan, likuiditas, 

investasi, sistem teknologi informasi, dan sumber daya 

manusia (Pike, 2012). (Moeller, 2007), mengklasifikasikan 

risiko yang perlu dipertimbangkan terhadap risiko audit 

yaitu, risiko strategis, risiko operasional (termasuk risiko 

terkait proses, kepatuhan, dan sumber daya manusia), risiko 

keuangan (termasuk risiko yang terkait dengan 

perbendaharaan, kredit, dan perdagangan), dan risiko 

informasi (keuangan, operasional, dan teknologi). (Chapman, 

2006) mengklasifikasikan risiko menjadi sangat berpengaruh 

dalam internal perusahaan seperti, keuangan, operasional, 

dan pengaruh teknologi dan eksternal (ekonomi, lingkungan, 

hukum, politik, risiko pasar, dan sosial). Klasifikasi risiko 

menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengelola berbagai 

risiko atas pertimbangan risiko termasuk risiko keuangan 

dan risiko internal dan eksternal lainnya. 

 

C. Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit 

(Wood, 2008); (Beasley et al, 2008) menjelaskan bahwa 

pertimbangan risiko audit harus mengarah pada keterlibatan 

auditor yang lebih besar untuk memprediksi risiko audit yang 

terkait dengan penilaian, seperti lokakarya risiko dan kontrol 

dan kegiatan penilaian mandiri risiko. Kualitas audit menurut 

(Watkins et al , 2004)adalah kemungkinan dimana auditor akan 

menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan 

keuangan klien.  
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Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), 

audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas baik, 

jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Dari 

perspektif teori agensi, auditor dianggap sebagai pemantauan 

yang sangat penting atas mekanisme  tata kelola perusahaan 

yang bertujuan untuk mengurangi permasalahan  informasi 

asimetri antara pihak prinsipal  dan agen (Abdolmohammadi, 

M., & Saren, 2011);(Goodwin-Stewart, J. dan Kent, 

2006);(Adams, 1994). (Saren, 2011).  menyatakan bahwa 

pertimbangan risiko audit memiliki empat dimensi berupa 

evaluasi, diagnosa, penyampaian informasi, dan rekomendasi.  

Kualitas audit menurut (Watkins et al, 2004) adalah 

kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. 

Pertimbangan risiko audit harus mengarah pada keterlibatan 

auditor yang lebih besar untuk memprediksi risiko audit yang 

terkait dengan penilaian, seperti pengendalian internal 

perusahaan dan kegiatan penilaian mandiri risiko. Berdasarkan 

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), audit yang 

dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi 

ketentuan atau standar pengauditan. Salah satu faktor penyebab 

pertimbangan risiko audit tidak dapat mempengaruhi kualitas 

audit adalah ketika pengendalian internal perusahaan baik, 

sehingga mengurangi risiko audit yang dilakukan oleh auditor. 

Menurut, (Sucipto., Titian Agistina, 2023), menyatakan 

bahwa Risiko audit yang tercermin dalam risiko bawaan dengan 

auditor memahami adanya salah saji dalam laporan keuangan 

dan auditor memahami tidak adanya salah saji dalam laporan 

keuangan tidak mampu menarik kesempilun berdasarkan bukti 

audit yang diperoleh dan tidak mampu melakukan 

pengevaluasian tentang pertimbangan manajemen. 

 

D. Skeptisme Profesional Audit 

Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada 

masyarakat harus memiliki kode etik yang merupakan 

serangkaian prinsip-prinsip moral yang mengatur tentang 
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perilaku profesional. Etika profesi merupakan karakteristik 

suatu profesi yang membedakan suatu profesi dengan profesi 

lain, yang berfungsi untuk mengatur tingkah laku para 

anggotanya. Dalam hal etika, sebuah profesi harus memiliki 

komitmen moral yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk 

aturan khusus. Aturan ini merupakan aturan main dalam 

menjalankan profesi tersebut disebut sebagai kode etik. 

Istilah “skeptisisme”, secara etimologis berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “skeptomai” yang berarti “saya pikirkan dengan 

seksama” atau “saya lihat dengan teliti”, atau dapat juga diartikan 

dengan “saya meragukan”. Secara terminologi, skeptisisme dapat 

berarti bersikap ragu-ragu terhadap pernyataan-pernyataan 

yang belum cukup kuat dasar-dasar pembuktiannya, atau tidak 

begitu saja percaya tapi perlu pembuktian. 

Sedangkan profesionalisme adalah keandalan dan keahlian 

dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu 

tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan dengan prosedur yang 

mudah dipahami dan diikuti oleh pihak lain. 

Dalam proses audit atas laporan keuangan, sebagaimana 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), harus 

direncanakan dan dilaksanakan dengan sikap skeptisisme 

profesional. Sikap tersebut dapat dilatih oleh auditor dalam 

melaksanakan tugas audit dan dalam mengumpulkan bukti 

yang cukup untuk mendukung atau membuktikan asersi 

manajemen. Sikap skeptis dari auditor tersebut diharapkan 

dapat mencerminkan kemahiran profesional dari seorang 

auditor. 

Seorang Auditor dalam melaksanakan penugasan audit di 

lapangan mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program 

audit, tetapi apabila auditor hanya terpaku pada program audit 

saja tanpa disertai dengan sikap skeptisme profesionalnya maka 

auditor hanya akan menemukan salah saji yang disebabkan oleh 

kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah saji yang 

disebabkan oleh kecurangan. Auditor harus menggasumsikan 

bahwa manajemen tidak jujur atau tidak ada jawaban yang jujur. 

(SA seksi 230; AICPA, 2002; AU 230; IAI, 2001). Pernyataan yang 
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hampir sama juga yang terdapat pada ISA No.200 (IFAC, 2004) 

menjelaskan bahwa auditor harus merencanakan dan 

melaksanakan audit dengan sikap skeptisme professional 

dengan mengakui bahwa ada kemungkinan terjadinya salah saji 

dalam laporan keuangan. 

Seperti yang tercantum dalam SPAP seksi 239 (IAPI, 

2011), skeptisisme profesional merupakan unsur yang 

terkandung dalam Standar Umum, mengenai penggunaan 

kemahiran profesional dengan cermat dan seksama dalam 

pelaksanaan pekerjaan auditor (due professional care). Due 

profesional care merupakan komponen yang penting dalam 

proses audit. Pendapat ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Bawono, 2010) dan (Louwers dkk, 2008) yang 

menyimpulkan bahwa due profesional care merupakan faktor 

yang paling berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan 

kegagalan audit cenderung disebabkan karena kurangnya sikap 

skeptisisme profesional auditor dan due prodessional care. Oleh 

karena itu, skeptisisme profesional dan due prodessional care 

adalah prinsip yang fundamental dalam semua tindakan yang 

dilakukan auditor eksternal (Kopp dkk, 2003). Selain 

meningkatkan kualitas audit dan mendeteksi terjadinya fraud, 

skeptisisme profesional auditor juga berperan dalam mencegah 

terjadinya fraud. 

Dalam International Standards on Auditing 200 (IAASB, 

2009), juga ditekankan pentingnya skeptisisme profesional. 

Disebutkan bahwa auditor harus merencanakan dan 

melaksanakan proses audit berlandaskan skeptisisme 

profesional dengan menyadari kemungkinan terjadinya 

kesalahan material dalam laporan keuangan. Pekerjaan auditor 

selalu berhubungan dengan pembuktian dan pencarian 

kebenaran bukti-bukti dari dokumen dan kertas kerja, dan dari 

prosedur standar yang mereka anut, namun hal ini bukan berarti 

auditor hanya bekerja untuk memenuhi prosedur standar yang 

ada, terutama saat ditemukannya buktibukti yang penting 

(Peursem, 2010), karena tanpa keberanian untuk beradu  

argumentasi mengenai asersi manajemen, auditor tidak akan 
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dapat menjalankan fungsinya sebagai pencegah dan pendeteksi 

fraud (Financial Reporting Council, 2010). an melaksanakan 

proses audit berlandaskan 

Dalam proses auditing, adanya skeptisisme profesional 

sangatlah penting. Arti penting skeptisisme professional adalah 

sebagai berikut: 

1. Skeptisisme profesional merupakan syarat yang harus 

dimiliki auditor yang tercantum di dalam standar audit.  

2. Perusahaan-perusahaan audit internasional mensyaratkan 

penerapan skeptisisme profesional dalam metodologi audit 

mereka.  

3. Skeptisisme profesional merupakan bagian dari pendidikan 

dan pelatihan auditor.  

4. Literatur akademik dan profesional di bidang auditing 

menekankan pentingnya skeptisisme profesional. 

Skeptisme Profesional auditor dikaitkan dengan sikap 

auditor yang ragu-ragu, mempertanyakan atau tidak setuju 

dengan asersi klien atau kesimpulan yang diterima umum. 

Skeptisme professional merupakan hal yang utama dalam 

menjalankan independensi (Kadous, 2000) dan konservatif 

(McMilan dan White, 1993). Kedua faktor tersebut penting untuk 

menjamin bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang 

material. (Fulerton, 2004), menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya, sulit untuk meningkatkan skeptisme profesional 

tanpa adanya pengukuran yang objektif. Menurut (Tuanakotta, 

2017), kewaspadaan profesioanal seorang auditor meliputi:  

1. Sadari manajemen selalu membuat kecurangan. 

a. Manajemen berada dalam posisi meniadakan 

pengendalian internal yang baik. 

b. Anggota tim audit harus dapat mengesampingkan 

keyakinan atau kepercayaan bahwa manajemen jujur dan 

punya inteqritas, sekalipun pengalaman dalam audit yang 

menunjukkan mereka jujur dan punya integritas. 
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2. Sikap berpikir yang senantiasa menanyakan.  

a. Buat penilaian kritis tentang sah atau validnya bukti audit 

yang diperoleh. 

3. Terapkan kehati-hatian dan Jangan: 

a. Abaikan/sepelekan situasi aneh/luar biasa. 

b. Menggeneralisasi kesimpulan mengenai pengamatan 

audit. 

c. Gunakan asumsi keliru dalam menentukan sifat, waktu 

pelaksanaan dan luasnya prosedur audit dan dalam 

mengevaluasi hasil/temuan. 

d. Terima bukti audit yang kurang persuasive dengan 

harapan/kepercayaan manajemen jujur dan punya 

inteqritas. 

e. Terima representative dan manajemen sebagai 

substitusi/pengganti dari bukti audit yang cukup dan 

tepat yang seharusnya diperoleh. 

Skeptisisme profesionalisme memiliki beberapa karakter 

tertentu yang membedakannya dengan yang lain. Kathy R. 

Hurt, dalam “, yang dimuat dalam A Journal of Practice and 

Theory, Volume: 29, Nomor:1, menyebutkan bahwa karakteristik 

skeptisisme professional terbentuk dari beberapa faktor, 

diantaranya adalah: 

1. Memeriksa dan Menguji Bukti. 

Memeriksa dan menguji bukti (examination of evidence) 

merupakan karakteristik skeptisisme profesional yang 

berhubungan dengan: 

a. Question mind. 

Question mind adalah karakter skeptis seorang untuk 

mempertanyakan alasan, penyesuaian, dan pembuktian 

akan sesuatu. Karakteristik skeptis ini dibentuk dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Menolak suatu pernyataan atau statement tanpa 

pembuktian yang jelas. 

2) Mengajukan banyak pertanyaan untuk pembuktian 

akan suatu hal. 
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b. Suspension on judgment. 

Suspension on judgment adalah karakter skeptis 

yang mengindikasikan seseorang butuh waktu lebih lama 

untuk membuat pertimbangan yang matang, dan 

menambahkan informasi tambahan untuk mendukung 

pertimbangan tersebut. Karakter skeptis ini dibentuk dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Membutuhkan informasi yang lebih lama. 

2) Membutuhkan waktu yang lama namun matang untuk 

membuat suatu keputusan.  

3) tidak akan membuat keputusan jika semua informasi 

belum terungkap. 

c. Search for knowledge. 

Search for knowledge adalah karakter skeptis 

seseorang yang didasari oleh rasa ingin tahu (curiosity) 

yang tinggi. Karakteristik skeptis ini dibentuk dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Berusaha untuk mencari dan menemukan informasi 

baru. 

2) Adalah sesuatu yang menyenangkan jika menemukan 

hal-hal yang baru. 

3) Tidak akan membuat keputusan jika semua informasi 

belum terungkap. 

2. Memahami Penyedia Informasi. 

Memahami penyedia informasi (understanding evidence 

providers) merupakan karakteristik skeptisme professional 

yang berhubungan dengan “interpersonal understanding”, 

maksudnya adalah karakter skeptisme seseorang yang 

dibentuk dari pemahaman tujuan, motivasi, dan integritas 

dari penyedia informasi. Karakter skeptisme ini dibentuk 

dari beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Berusaha untuk memahami perilaku orang lain. 

b. Berusaha untuk memahami alasan mengapa seseorang 

berperilaku. 
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3. Mengambil Tindakan Atas Bukti. 

Mengambil tindakan atas bukti (acting in the evidence) 

merupakan karakteristik skeptisisme profesional yang 

berhubungan dengan: 

a. Self-confidence. 

Self-confidence adalah sikap seseorang untuk percaya 

diri secara profesional untuk bertindak atas bukti yang 

sudah dikumpulkan. Karakteristik ini terdiri dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Percaya akan kapasitas diri sendiri. 

2) Percaya akan kemampuan diri sendiri. 

b. Self-determination. 

Self-determination adalah sikap seseorang untuk 

menyimpulkan secara objektif atas bukti yang sudah 

dikumpulkan. Karakter skeptis ini bentuk dari beberapa 

indikator sebagai berikut: 

1) Tidak langsung menerima atau membenarkan 

pernyataan dari orang lain. 

2) Berusaha untuk mempertimbangkan penjelasan orang 

lain. 

3) Menekankan pada suatu hal yang bersifat tidak 

konsisten (inconsistent). 

4) Tidak mudah untuk dipengaruhi oleh orang lain atau 

suatu hal. 

Terdapat beberapa unsur yang terkandung dalam 

skeptisisme professional. Internasional Federation of Accountant 

(IFAC, n.d.) menyebutkan bahwa unsur dari skeptisisme 

profesional adalah : 

a. Acritical assessment, adanya penilaian yang kritis dan tidak 

menerima begitu saja. 

b. with a question mind, dengan berfikir yang terus menerus, 

bertanya dan mempertanyakan. 

c. Of the validity of audit evidence obtained, keabsahan dari 

bukti yang diperoleh. 

d. Allert to audit evidence that contradicts, waspada terhadap 

bukti yang kontradiktif. 
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e. Brings into question the reliability of documents and responses 

to inquiries and other information, mempertanyakan 

keandalan dokumen dan jawaban atas pertanyaan serta 

informasi lainnya. 

f. Obtained from management and those charged with governance, 

yang diperoleh dari manajemen dan mereka yang 

berwenang dalam pengelolaan perusahaan. 

Unsur-unsur skeptisisme professional tersebut secara 

spesifik berarti adanya suatu sikap kritis terhadap bukti audit 

dalam bentuk keraguan, pertanyaan atau ketidak-setujuan 

dengan pernyataan klien atau kesimpulan yang dapat diterima 

umum. Auditor harus berhati-hati dan mempertimbangkan 

apakah salah saji lainnya mungkin juga telah terjadi. 

Skeptisisme profesional auditor dipengaruhi oleh banyak 

faktor. H.W. Kee dan R.E. Knox, dalam “Conceptual and 

Methodological Consideration in The Study of Trust and Suspicion”, 

yang dimuat dalam The Journal of Conflict Resolution, Volume: 14, 

Nomor: 3, menyebutkan bahwa skeptisisme professional auditor 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

1. Kecondongan Etika 

Faktor kecondongan etika memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap skeptisisme profesional auditor. The 

American Heritage Directory menyatakan bahwa etika sebagai 

suatu aturan atau standar yang menentukan tingkah laku 

para anggota dari suatu profesi. Sesuai dengan “Prinsip Etika 

Profesi” dalam kode etik IAI yang mencakup aspek 

kepercayaan, kecermatan, kejujuran, dan keandalan menjadi 

bukti bahwa skeptisisme profesional sebagai auditor 

sangatlah penting untuk memenuhi prinsip-prinsip: 

a. Tanggung jawab professional. 

b. Kepentingan publik. 

c. Integritas. 

d. Objektifitas. 

e. Kompetensi dan kehati-hatian profesional. 

f. Kerahasiaan. 

g. Perilaku professional. 
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h. Standar teknis. 

Etika merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 

auditor dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini 

atas laporan keuangan. Etika yang tinggi akan tercermin 

pada sikap, tindakan dan perilaku oleh auditor itu sendiri. 

Auditor dengan etika yang baik dalam memperoleh 

informasi mengenai laporan keuangan klien pasti sesuai 

dengan standar-standar yang telah ditetapkan. 

Pengembangan kesadaran etis atau moral memainkan 

peranan kunci dalam semua area profesi akuntan, termasuk 

melatih sikap skeptisisme profesional auditor. 

2. Situasi 

Faktor situasi berpengaruh secara positif terhadap 

skeptisisme profesional auditor. Faktor situasi seperti situasi 

audit yang memiliki risiko tinggi (situasi irregularities) 

mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap 

skeptisisme profesionalnya. 

3. Pengalaman 

Faktor pengalaman yang dimaksud adalah 

pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya 

penugasan yang pernah dilakukan. Auditor yang 

berpengalaman akan membuat judgement yang relatif lebih 

baik dalam tugas-tugas profesionalnya, daripada auditor 

yang kurang berpengalaman. Jadi seorang auditor yang lebih 

berpengalaman akan lebih tinggi tingkat skeptisisme 

profesionalnya dibandingkan dengan auditor yang kurang 

berpengalaman. 

Skeptisisme profesional auditor diperlukan terutama 

untuk menjaga citra profesi akuntan publik. Oleh karena itu, 

dalam hal pengumpulan dan penilaian bukti audit secara 

objektif menuntut auditor untuk mempertimbangkan 

kompetensi dan kecukupan bukti tersebut. 
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E. Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit 

Konsep skeptisme profesional yang tercermin dalam 

standar adalah sikap selalu bertanya-tanya, waspada, dan kritis 

dalam melaksanakan seluruh proses audit. (DeAngelo, 1981), 

mendefinisikan bahwa kualitas audit sebagai probabilitas 

kualitas auditor yang menemukan pelanggaran sistem 

akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut. (DeFond 

dan Zhang, 2013), menjelaskan bahwa kualitas audit yang lebih 

tinggi akan menjamin terhadap pelaporan keuangan yang 

tinggi, Christensen et al. (2013) menunjukkan bahwa investor 

menilai kompetensi auditor sebagai indikasi kualitas audit yang 

tinggi sedangkan audit professional melihat kepatuhan dengan 

standar audit sebagai tanda kualitas audit yang tinggi. Beasley et 

al. (1999; 2013) menjelaskan bahwa kualitas audit digunakan 

untuk memprediksi kecurangan terhadap pelanggaran GAAP. 

(Januarti dan Faial, 2010) menunjukkan hasil bahwa skeptisme 

profesional auditor mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kualitas hasil audit. (Prima, Q. P., & Rohman, 2012), 

menunjukkan hasil bahwa skeptisme profesional auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin 

skeptis seorang auditor semakin baik kualitas audit yang 

dilakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2015), 

menunjukkan hasil bahwa skeptisme profesional auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Konsep skeptisme profesional yang tercermin dalam 

standar adalah sikap selalu bertanya-tanya, waspada, dan kritis 

dalam melaksanakan seluruh proses audit. (DeFond dan Zhang, 

2013)menjelaskan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi akan 

menjamin terhadap pelaporan keuangan yang tinggi, 

Christensen et al. (2013) menunjukkan bahwa investor menilai 

kompetensi auditor sebagai indikasi kualitas audit yang tinggi 

sedangkan audit professional melihat kepatuhan dengan 

standar audit sebagai tanda kualitas audit yang tinggi. Sikap 

skeptis yang dimiliki auditor akan meningkatkan kualitas audit 

karena auditor selalu bertanya-tanya dan waspada, serta kritis 

dalam melakukan audit atas laporan keuangan klien. 
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BAB 

3 KECURANGAN DALAM LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sebuah hasil akhir dari 

suatu proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama (neraca 

dan laporan laba-rugi), yang disusun dengan tujuan untuk 

penyedia informasi keuangan pada perusahaan. Menurut 

(Kasmir, 2018),  “Laporan keuangan merupakan laporan yang 

dapat menggambarkan kondisi keuangan pada suatu 

perusahaan yang terjadi saat ini atau periode yang akan datang.” 

Laporan keuangan terdiri dari neraca dan suatu perhitungan 

laba-rugi dari hasil operasi perusahaan dengan laporan yang 

berkaitan dengan perubahan ekuitas pada suatu perusahaan 

(Munawir, 2010).  

Laporan keuangan pada suatu perusahaan yang dibuat 

tentunya memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dari 

pembuatan laporan keuangan Menurut (Kasmir, 2018), 

mengungkapkan secara rinci tentang tujuan dari pembuatan 

laporan keuangan adalah untuk: 

1. Media informasi mengenai jenis dan total aktiva (harta) yang 

terdapat pada suatu perusahaan. 

2. Media informasi mengenai jenis dan total kewajiban serta 

modal pada suatu perushaan yang dimiliki.  

3. Media informasi mengenai jenis dan total pendapatan yang 

diperoleh oleh perusahaan pada periode tertentu.  

4. Media informasi mengenai jenis dan total biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada periode tertentu.  

KECURANGAN DALAM 

LAPORAN KEUANGAN 



38 
 

5. Media informasi mengenai kinerja manajemen dalam 

perusahaan pada periode tertentu.  

6. Media informasi mengenai catatan-catatan yang terdapat 

pada laporan keuangan. 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari adanya 

laporan keuangan pada suatu perusahaan, menurut (Fahmi, 

2018), yang menyatakan bahwa laporan keuangan disediakan 

oleh pihak manajemen perusahaan sehingga dapat membantu 

pihak pemegang saham maupun pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan, dan 

berguna sebagai gambaran kondisi perusahaan yang dapat 

menjadi alat untuk memprediksi kondisi dimasa yang akan 

datang. Manfaat dari adanya laporan keuangan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

proses pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan demi kemajuan perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

Pencatatan dalam penyusunan laporan keuangan 

dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah atau aturan yang berlaku 

secara umum dan dalam hal penyusunan laporan keuangan 

didasarkan pada sifat laporan keuangan itu sendiri. Menurut 

(Kasmir, 2018), laporan keuangan dibuat berdasarkan sifat 

sebagai berikut. 

1. Bersifat historis, yang berarti bahwa laporan keuangan 

dibuat dan disusun berdasarkan data yang telah ada atau 

yang telah lewat dari masa sekarang, dan 

2. Bersifat menyeluruh, memiliki arti bahwa laporan keuangan 

harus dibuat dengan selengkap mungkin dan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan yang dapat memberikan 

informasi secara lengkap mengenai keuangan suatu 

perusahaan. 

Tujuan dari laporan keuangan pada suatu perusahaan 

dapat tercermin dari laporan keuangan yang terdiri dari 

beberapa unsur laporan keuangan. Terdapat 5 unsur atau 

komponen laporan keuangan yaitu:   
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1. Neraca  

Neraca atau laporan posisi keuangan merupakan 

suatu daftar yang memeberikan gambaran aset (harta 

kekayaan), kewajiban (hutang), dan modal (ekuitas) yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu yang dapat 

menunjukan keadaan keuangan pada perusahaan tersebut. 

Elemen-elemen dalam neraca adalah sebagai berikut:  

a. Aktiva 

Merupakan kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan baik itu kekayaan yang berwujud maupun 

yang tidak berwujud. Selain itu juga termasuk 

pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau 

biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan 

yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud 

lainnya 

1) Aktiva Lancar (Currrent Asset)  

Aktiva lancar adalah aset perusahaan yang 

diharapkan dapat teralisasi dan memberikan manfaat 

dalam jangka pendek, yaitu sekitar satu tahun. Aktiva 

lancar dapat berupa investasi jangka pendek, kas, 

piutang, persediaan, biaya yang harus dibayar, dan 

penghasilan yang masih diterima. 

2) Aktiva Tidak Lancar (Fixed Asset)  

Aktiva tidak lancar atau Aktiva tidak tetap 

adalah aset yang memiliki wujud dan siap untuk 

digunakan/difungsikan dalam operasional 

perusahaan untuk jangka panjang (mempunyai umur 

ekonomis lebih dari satu tahun). 

b. Hutang/Kewajiban 

Merupakan segala kewajiban keuangan 

perusahaan kepada pihak lain yang belum terlunasi dan 

harus dipenuhi sebelum jatuh tempo. Hutang merupakan 

sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 

kreditor.  

  



40 
 

1) Kewajiban Lancar Kewajiban lancar atau current liabilities  

adalah kewajiban yang dapat diselesaikan dalam jangka 

waktu siklus operasi normal perusahaan (kurang dari dua 

belas bulan) 

2) Kewajiban Tidak Lancar Kewajiban tidak lancar  

adalah segala kewajiban yang tidak tergolong kedalam 

kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) atau 

kewajiban yang diperkirakan tidak akan dibayar dalam 

jangka waktu dua belas bulan dalam siklus operasi 

normal perusahaan. 

c. Modal/Ekuitas 

Ditunjukan dalam pos modal (modal saham), 

surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-

hutangnya. 

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

memberikan penilaian tentang keberhasilan dalam operasi 

perusahaan selama periode tertentu dan sebagai mendia 

informasi yang dapat digunakan investor maupun kreditor 

dalam menentukan atau memperkirakan jumlah, penetapan 

waktu, dan ketidakpastian dari arus kas dimasa akan datang.  

Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan dalam 

penyusunan laporan laba rugi adalah:  

a. Pertama, penghasilan yang ditunjukkan diperoleh berasal 

dari usaha pokok perusahaan atau lembaga diikuti 

dengan harga pokok dari barang atau jasa yang dijual, 

sehingga diperoleh laba kotor. 

b. Kedua, biaya-biaya operasional yang ditunjukkan terdiri 

dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi.  

c. Ketiga, menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh dari 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-

biaya yang terdiri diluar usaha pokok perusahaan atau 

lembaga dan,  
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d. Keempat, laba rugi yang ditunjukkan insidentil sehingga 

pada akhirnya akan diperoleh laba bersih sebelum 

dikenakan pajak pendapatan atau penghasilan. 

Dalam penyusunan laporan laba rugi atau income 

statement didasarkan pada elemen-elemen berikut: 

a. Pendapatan atau Revenue 

Pendapatan merupakan pemasukan atau 

penambahan aktiva pada entitas bisnis melalui penjualan 

maupun pemberian jasa perusahaan.  

b. Beban atau Expense Beban  

Merupakan pengeluaran atau penggunaan aktiva 

dalam proses produksi atau pengeluaran yang 

dikeluarkan untuk menjual produk perusahaan. 

c. Laba atau Profit  

Keuntungan merupakan penambahan ekuitas dari 

transaksi utama perusahaan atau lebih hasil yang didapat 

dari selisih pendapatan dengan beban yang dikeluarkan 

perusahaan.  

d. Rugi atau Loss  

Rugi merupakan penurunan ekuitas dari transaksi 

utama perusahaan atau kurang hasil yang didapat dari 

selisih pendapatan dengan beban yang dikeluarkan 

perusahaan. 

3. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah 

modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian, laporan 

ini juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab 

berubahnya modal. Informasi yang diberikan dalam laporan 

perubahan modal meliputi:  

a. Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini  

b. Jumlah rupiah tiap jenis modal  

c. Jumlah rupiah modal yang berubah  

d. Sebab-sebab berubahnya modal  

e. Jumlah rupiah modal sesudah perubahan 
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4. Laporan Arus Kas  

laporan arus kas merupakan laporan yang 

memperlihatkan penerimaan kas dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama satu periode waktu. Arus kas dari aktiva 

perusahaan merupakan jumlah arus kas untuk kreditur dan 

arus kas untuk pemegang saham. 

5. Catatan Atas Laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah informasi 

tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal 

yang terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang 

disajikan entitas tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang 

digunakan perusahaan, dan berbagai informasi yang relevan 

dengan laporan keuangan tersebut.  

Berdasarkan laporan keuangan maka dapat dinilai 

bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Kinerja keuangan ialah penentuan 

secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria 

yang ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja secara 

berkelajutan akan memberikan umpan balik (feedback) 

sehingga upaya perbaikan secara terus-menerus akan 

mencapai keberhasilan di masa mendatang.  

Tujuan penilaian kinerja keuangan antara lain yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih  

2. Untuk mengetahui tingkat sovabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  
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3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, 

yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu.  

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 

diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 

termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada 

waktunya serta kemampuan membayar deviden secara 

teratur kepada para pemegang saham tapa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan.  

Adapun manfaat pengukuran kinerja keuangaan 

perusahaan menurut (Prastowo, 2005). meliputi:  

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengelolaan kekayaan perusahaan secara keseluruhan  

2. Mengidentifikasi lebih awal masalah keuangan yang timbul 

sebelum terlambat  

3. Mengidentifikasi masalah keuangan yang ada yang mungkin 

tidak disadari oleh perusahaan  

4. Memberikan gambaran nyata mengenai kelebihan dan 

kekurangan keadaan keuangan perusahaan. 

Betapa pentingnya laporan keuangan, karena laporan ini 

digunakan oleh pihak-pihak seperti perusahaan itu sendiri 

(pelanggan), pemangku kepentingan, investor perusahaan, 

bahkan instansi pemerintah. Di sinilah peran auditor menjadi 

penting Setelah proses audit selesai, Audit laporan keuangan 

akan menyusun laporan berupa temuan dan rekomendasi atau 

pendapat.  

Audit laporan keuangan merupakan proses 

pengumpulan dan evaluasi bukti. Bukti pengamatan atas 

informasi yang diperoleh selama proses audit digunakan untuk 

menentukan apakah informasi tersebut konsisten dengan 

kejadian aktual dan standar yang berlaku. Tujuan audit adalah 

untuk memberikan kepercayaan kepada pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan. Dengan tanggung jawab 
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audit laporan keuangan yang sangat besar tersebut, penting bagi 

seorang auditor untuk memahami segala proses kerja yang ia 

akan lakukan. Dimulai dari perencanaan dan eksekusi serta 

pembuatan laporan. 

 

B. Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan merupakan kesengajaan 

ataupun kelailaian dalam laporan keuangan yang disajikan tidak 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (Sihombing, 

K. S., & Rahardjo, 2014). Kelailaian atau kesengajaan ini sifatnya 

material sehingga dapat mempengaruhi keputusan yang akan 

diambil oleh pihak yang berkepentingan.  

Menurut (Putra, 2017), kecurangan adalah suatu tindakan 

yang mencakup segala macam yang dapat dipikirkan manusia 

dan yang diupayakan oleh seseorang untuk mendapatkan 

keuntungan dari orang lain dengan salah atau memaksakan 

kebenaran dan mencakup semua cara yang tak terduga, penuh 

siasat, licik, tersembunyi dan setiap cara yang tidak jujur yang 

menyebabkan orang lain tertipu. Kecurangan adalah semua 

tindakan ketidakjujuran yang disengaja untuk merampas milik 

atau hak orang lain (Jusup, 2014). 

Menurut Australian Audit Standard (AUS) dalam (Brennan, 

N.M., & McGrath, 2007) Fraudulent financial reporting adalah 

salah saji yang disengaja termasuk kelalaian jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu 

pengguna laporan keuangan. Menurut Wells (2011) dalam 

(Sihombing, K. S., & Rahardjo, 2014), menyatakan bahwa 

kecurangan laporan keuangan mencakup beberapa modus 

antara lain: 

1. Pemalsuan, pengubahan, atau manipulasi catatan keuangan, 

dokumen pendukung atau transaksi bisnis. 

2. Penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi, akun 

atau informasi signifikan lainnya sebagai sumber dari 

penyajian laporan keuangan. 
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3. Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip 

akuntansi, kebijakan, dan prosedur yang digunakan untuk 

mengukur, mengakui, melaporkan dan mengungkapkan 

peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis. 

4. Penghilangan yang disengaja terhadap informasi yang 

seharusnya disajikan dan diungkapkan menyangkut prinsip 

dan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam membuat 

laporan keuangan. 

Salah satu faktor manajemen melakukan kecurangan 

adanya tekanan keuangan (Abdullahi, R., & Mansor, 2015). 

Sehingga manajemen melakukan kecurangan untuk menutupi 

kondisi keuangan yang buruk diproksikan melalui variabel: 

1. Stabilitas Keuangan (Financial Stability)  

Stabilitas keuangan merupakan kondisi keuangan 

dalam keadaan stabil. Sehingga kondisi keuangan yang 

buruk mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan . 

Dalam statement on Auditing Standard No.99 Stabilitas 

keuangan dan profitabilitas dipengaruhi kondisi ekonomi. 

Pengukurannya menggunakan rasio perubahan aset karena 

aset perusahaan merupakan salah satu bentuk kekayaan 

yang dimiliki (Sihombing, K. S., & Rahardjo, 2014). Dan aset 

yang dimiliki dapat digunakan sebagai penjamin dalam 

memperoleh pendanaan ketika kondisi keuangan 

perusahaan tidak stabil. 

2. Tekanan Eksternal (External Pressure) 

Menurut (Lou, Y.I., & Wang, 2009) perusahaan yang 

mengalami tekanan eksternal memiliki risiko salah saji yang 

material saat melakukan kecurangan. Tingginya jumlah 

utang akan memberikan risiko kredit yang tinggi sehingga 

manajemen melakukan kecurangan untuk menyakinkan 

pihak ketiga (Annisya, M., Lindrianasari, & Asmaranti, 2016). 

Kecurangan yang dilakukan untuk menyakinkan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi tuntutan pihak ketiga. 

Pengukurannya meggunakan leverage rasio  besarnya utang 

akan menimbulkan tekanan bagi manajemen (Sihombing, K. 

S., & Rahardjo, 2014). 
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3. Target Keuangan (Financial Target) 

Menurut (Romney and Steinbart, 2014) tekanan 

keuangan akibat manajer membuat prediksi laba yang terlalu 

tinggi, adanya persyaratan baru dan adanya penurunan laba 

yang memotivasi terjadinya kecurangan. Sehingga kecilnya 

laba yang diperoleh memotivasi manajemen melakukan 

kecurangan untuk memenuhi target yang ada (Rachamawati 

dan Marsono., 2014) Pengukuran menggunakan return on 

asset, karena return on asset digunakan sebagai salah satu 

pengukur kinerja manajemen (Skousen, 2008). Menurut 

(Abdullahi, R., & Mansor, 2015) kesempatan dalam 

melakukan kecurangan terbuka akibat adanya kelemahan 

dalam pengendalian internal sehingga seseorang dapat 

melakukan kecurangan. Menurut (Putra, 2017), kecurangan 

adalah suatu tindakan yang mencakup segala macam yang 

dapat dipikirkan manusia dan yang diupayakan oleh 

seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain 

dengan salah atau memaksakan kebenaran dan mencakup 

semua cara yang tak terduga, penuh siasat, licik, tersembunyi 

dan setiap cara yang tidak jujur yang menyebabkan orang 

lain tertipu. Kecurangan adalah semua tindakan 

ketidakjujuran yang disengaja untuk merampas milik atau 

hak orang lain (Jusup, 2014).  

Kecurangan (fraud) ke dalam 3 bentuk berdasarkan 

perbuatan yaitu: 

1. Penyimpangan atas Asset (Asset Misappropriation) 

Penyimpangan atas aset dapat digolongkan ke dalam 

“Kecurangan Kas” dan “Kecurangan atas Persediaan dan 

Aset Lainnya”, serta pengeluaran-pengeluaran biaya secara 

curang (Fraudulent disbursement). Penyimpangan atas aset ini 

merupakan kecurangan yang menyangkut pencurian aset 

entitas. Pencurian aset entitas ini biasanya melibatkan 

pegawai dan pihak internal lain dalam organisasi (Jusup, 

2014). Menurut (Jusup, 2014), rata- rata perusahaan 

mengalami kerugian sebesar 5% dari pendapatannya akibat 

dari kecurangan, meskipun banyak juga dari kecurangan 
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tersebut yang melibatkan pihak eksternal, seperti pencurian 

oleh konsumen atau penipuan oleh pihak pemasok 

2. Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial 

Reporting) 

Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu 

kesalahan penyajian atau penghilangan suatu jumlah atau 

pengungkapan secara disengaja dengan tujuan untuk 

menipu pengguna laporan keuangan. Berbagai kasus 

kecurangan laporan keuangan yang sudah terjadi, 

kebanyakan kecurangan tersebut berupa kesalahan 

penyajian jumlah secara sengaja daripada kesalahan dalam 

pengungkapan (Jusup, 2014). Kebanyakan kasus kecurangan 

laporan keuangan menyangkut suatu usaha untuk 

melaporkan pendaptan secara lebih saji (overstatement) baik 

dengan membuat lebih saji aset dan pendapatan atau dengan 

menghilagkan liabilitas dan beban, entitas juga bisa dengan 

segaja melaporkan pendapatan secara kurang 

saji (understatement). Pada entitas privat, hal semacam ini 

dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi pajak 

penghasilan (Jusup, 2014).  

3. Korupsi (Corruption) 

Korupsi menurut UU No. 20 tahun 2001 yang 

merupakan perubahan atas UU No. 31 tahun 1999 tentang 

pemberantasan tindak pidana korupsi, diartikan sebagai 

perbuatan yang diancam dengan ketentuan pasal-pasal UU 

No. 31 tahun 1999 salah satu pasalnya berbunyi: “Korupsi 

terjadi apabila memenuhi tiga kriteria yang merupakan 

syarat bahwa seseorang bisa dijerat dengan undang-undang 

korupsi, tiga syarat tersebut adalah:  

a. Melawan hukum,  

b. Memperkaya diri sendiri ataupun orang lain dan  

c. merugikan keuangan negara atau perekonomian negara”.  

Korupsi terbagi menjadi 4 macam yaitu: pertentangan 

kepentingan (conflik of interest), suap (bribery), pemberian 

illegal (illegal gratuity) dan pemerasan (economic Extortion) 
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(ACFE, 2016). Menurut Chartered Institutes of Management 

Accountants (CIMA) bahwa pencegahan dan deteksi atas 

kecurangan merupakan prosedur yang dapat memberikan 

budaya etis yang sehat dan sistem pengendalian internal 

yang efektif yang dapat mengurangi peluang terjadinya 

kecurangan dalam organisasi. Mengapa auditor gagal 

mendeteksi kecurangan? Mungkin karena hal-hal sederhana 

seperti berikut ini: 

a. Tidak memahami dengan baik klien, bisnisnya dan 

industrinya. Auditor seringkali tidak dapat menjawab 

pertanyaan sederhana seperti berikut ini. 

1) Apa transaksi normal untuk industri yang 

bersangkutan? 

2) Apa transaksi yang anda temukan di klien yang 

seharusnya tidak ada dalam bisnis itu? Apakah ini 

nomal? apakah ini indikasi fraud? 

b. Hal-hal kecil di depan mata auditor, lolos dari 

pengamatannya. Ia melihat tetapi gagal menyimpulkan 

indikasi fraud-nya. Auditor mungkin tidak menerapkan 

atau tidak terbiasa menerapkan kewaspadaan 

professional atau ia bukan tipe manusia dengan 

kewaspadaan tinggi.  

IMF dan Bank Dunia melaksanakan proyek bersama untuk 

menyusun Report on the observance of standards and codes (ROSC). 

Proyek dilakukan lebih dari 100 negara termasuk indonesia. 

Kesenjangan terhadap standar audit adalah sebagai berikut. 

1. Banyak auditor tidak melakukan audit planning dengan baik. 

2. Banyak auditor tidak berupaya medeteksi manipulasi (fraud). 

3. Auditor seringkali menerima begitu saja penilaian 

manajemen. 

4. Auditor juga sering menerima begitu saja penilaian auditor 

lain. 

5. Banyak auditor tidak menerapkan prosedur untuk mengenal, 

menilai,dan menanggapi risiko salah saji material. 
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6. Kebanyakan kasus kecurangan laporan keuangan 

menyangkut suatu usaha untuk melaporkan pendapatan 

secara lebih saji (overstatement) dengan baik 

7. Membuat lebih saji aset dan pendapatan atau dengan 

menghilagkan liabilitas dan beban, entitas juga bisa dengan 

segaja melaporkan pendapatan secara kurang saji 

(understatement). Pada entitas privat, hal semacam ini 

dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi pajak 

penghasila (Jusup, 2014). 

Tujuan auditor, menurut ISA 200 ialah memperoleh 

asurance yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 

salah saji yang material baik yang disebabkan oleh kekeliruan 

(error) maupun manipulasi (fraud). Menurut ISA 240 tentang 

kecurangan adalah manipulasi perbuatan disengaja oleh satu 

orang atau lebih dalam tim manajemen, pengawas, karyawan, 

pihak ketiga dengan cara menipu untuk memperoleh 

keuntungan tidak halal (melawan hukum). 

 

C. Hal yang Dipertimbangkan dalam Audit Laporan Keuangan 

1. Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

terhadap Kualitas Audit 

(Abdolmohammadi, M., & Saren, 2011; Adams, 1994; 

Goodwin-Stewart, J. dan Kent, 2006), menjelaskan bahwa 

kualitas audit dianggap sebagai mekanisme monitoring tata 

kelola perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi 

masalah asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Audit 

yang berkualitas, atau dengan kata lain, informasi yang 

berkualitas dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 

kualitas audit (Hamid, 2013). Grant dan Visconti (2006) 

menjelaskan bahwa kegagalan bisnis disebabkan ketidak 

mampuan perusahaan untuk mengidentifikasi risiko. 

(Abbott et al, 2010), menjelaskan bahwa pengawasan yang 

dilakukan oleh manajemen puncak atau komite audit dapat 

mengontrol terhadap kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen.  
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Kualitas audit dianggap sebagai suatu mekanisme 

pengawasan untuk mengurangi adanya asimetri informasi 

antara prinsipal dan agen. Informasi yang berkualitas dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas audit (Hamid, 

2013). (Grant and Visconti, 2006) menjelaskan bahwa 

kegagalan bisnis disebabkan ketidak mampuan perusahaan 

untuk mengidentifikasi risiko. (Abbott, 2010), menjelaskan 

bahwa pengawasan yang dilakukan oleh manajemen puncak 

atau komite audit dapat mengontrol terhadap kecurangan 

yang dilakukan oleh manajemen. Seamkin tinggi auditor 

dapat mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan 

keuangan klien, maka kualitas audit akan semakin tinggi. 

2. Pertimbangan Risiko Audit terhadap Pendeteksian 

Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

(Arens dan Loebbecke, 2012),  menjelaskan bahwa 

salah saji yang dianggap wajar apabila terdapat salah saji 

yang tidak terlalu berpengaruh siqnifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. (Castanheira, 2010), menjelaskan bahwa 

pertimbangan risiko audit secara signifikan terkait dengan 

perusahaan internasional dan perusahaan publik. Namun, 

mereka mencatat bahwa ukuran perusahaan, industri, dan 

sektor swasta atau publik bukan merupakan prediktor 

signifikan dari penerapan audit berbasis risiko dalam audit 

tahap perencanaan. Deteksi kecurangan laporan keuangan 

berkaitan dengan teori laporan keuangan dan teori 

kecurangan. The Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) 

membagi kecurangan kedalam tiga cabang utama yaitu, 

korupsi (corruption), penggelapan aset (asset missapropriation), 

pernyataan yang salah (fraudulent statement) (Simbolon, 2010).  

(Richardson & Taylor, 2015) menjelaskan bahwa salah 

saji yang dianggap wajar apabila terdapat salah saji yang 

tidak terlalu berpengaruh siqnifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Sistem pengendalian internal yang tinggi 

menunjukkan bahwa klien yang diaudit oleh auditor 
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memiliki salah saji material yang rendah, sehingga 

pertimbangan risiko audit atas laporan keuangan menjadi 

semakin kecil. Selain itu, sampel yang digunakan dalam 

audit juga semakin kecil. Dengan demikian, pertimbangan 

risiko aduti tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan dalam laporan keuangan ketika sistem 

pengendalian internal efektif. 

3. Skeptisme Profesional Auditor terhadap Pendeteksian 

Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen 

penting dari audit laporan keuangan, sebagaimana yang 

tercermin dalam standar professional audit (IFAC, n.d.), 

PCAOB, 2008). Seorang auditor yang skeptis, tidak akan 

menerima begitu saja penjelasan dan klien, tetapi akan 

mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, bukti 

dan konfirmasi mengenai obyek yang dipermasalahkan. 

Kualitas audit menekankan pentingnya penggunaan 

skeptisisme profesional (Kadous, 2000; Nelson, 2009). Tanpa 

menerapkan skeptisme profesional, auditor hanya akan 

menemukan salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan saja 

dan sulit untuk menemukan salah saji yang disebabkan oleh 

kecurangan, karena kecurangan biasanya akan 

disembunyikan oleh pelakunya.  

Kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

terbukti dengan adanya beberapa skandal keuangan yang 

melibatkan akuntan publik. (Cushing, 2000), menjelaskan 

bahwa auditor harus berusaha untuk tidak dalam 

pengaturan skeptisisme professional. (Nelson, 2009) 

menjelaskan bahwa sifat skeptis seorang auditor sebagai 

faktor yang sangat penting. Oleh karena itu, auditor dengan 

disposisi yang lebih skeptis akan menunjukkan penilaian dan 

keputusan yang lebih skeptis (misalnya, menunda penilaian 

dan terlibat dalam pengujian yang lebih substantif) dari pada 

auditor dengan disposisi yang kurang skeptis. Auditor 

memiliki tingkat kepercayaan interpersonal yang lebih 

rendah, ini dianggap lebih skeptis (Hurtt, 2010; Shaub, 1996). 
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Terutama kewaspadaan atas kemungkinan terjadinya 

kecurangan.  

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen 

penting dari audit laporan keuangan, sebagaimana yang 

tercermin dalam standar professional audit (IFAC, 2012; 

PCAOB, 2008), Seorang auditor yang skeptis, tidak akan 

menerima begitu saja penjelasan dan klien, tetapi akan 

mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, bukti 

dan konfirmasi mengenai obyek yang dipermasalahkan, 

sehingga auditor akan selalu kritis dalam melakukan audit 

atas laporan keuangan klien. Semakin kritis auditor 

melakukan audit, maka kualitas audit akan semakin tinggi 

karena auditor berusaha untuk mengumpulkan bukti audit 

yang cukup dalam rangka mengeluarkan opini audit. 

4. Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit melalui 

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Castanheira et al. (2010) menjelaskan bahwa 

pertimbangan risiko audit secara signifikan terkait dengan 

perusahaan internasional dan perusahaan publik. Namun, 

mereka mencatat bahwa ukuran perusahaan, industri, dan 

sektor swasta atau publik bukan merupakan prediktor 

signifikan dari penerapan audit berbasis risiko dalam audit 

tahap perencanaan. (Arifuddin, 2002) menjelaskan bahwa 

dasar atas pertimbangan audit yang baik dengan 

mempertimbangkan permasalahan materialitas dan risiko, 

sebab material dan risiko dapat menilai suatu kewajaran 

dalam laporan keuangan. Kondisi ini akan mempengaruhi 

kualitas audit. 

Salah saji dapat dianggap wajar ketika salah saji 

material tersebut tidak berdampak signifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. The Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) 

membagi kecurangan kedalam tiga cabang utama yaitu, 

korupsi (corruption), penggelapan aset (asset missapropriation), 

pernyataan yang salah (fraudulent statement) (Simbolon, 2010). 

Ketika auditor menggunakan pertimbangan materialitas dan 
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risiko dalam melakukan audit, maka akan mempengaruhi 

deteksi kecurangan dalam laporan keuangan, sehingga 

berimplikasi terhadap kualitas audit.  

Arifuddin (2002) menjelaskan bahwa dasar atas 

pertimbangan audit yang baik dengan mempertimbangkan 

permasalahan materialitas dan risiko, sebab material dan 

risiko dapat menilai suatu kewajaran dalam laporan 

keuangan. Salah saji dapat dianggap wajar ketika salah saji 

material tersebut tidak berdampak signifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Ketika sistem pengendalian internal efektif, maka 

risiko audit akan semakin berkurang. Implikasinya adalah 

potensi kecurangan dalam laporan keuangan klien semakin 

kecil, sehingga berdampak terhadap kualitas audit. 
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BAB 

4 PENUTUP 

 

Risiko audit merupakan risiko bahwa auditor menyatakan 

suatu opini audit yang tidak tepat ketika laporan keuangan 

mengandung kesalahan penyajian material. Fungsi manajemen 

risiko bertanggung jawab untuk membentuk kerangka kerja dan 

proses manajemen risiko dalam menghadapi risiko-risiko signifikan 

yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

(Arifuddin, 2002), menjelaskan bahwa dasar atas pertimbangan 

audit yang baik dengan mempertimbangkan permasalahan 

materialitas dan risiko, sebab material dan risiko dapat menilai 

suatu kewajaran dalam laporan keuangan. Kondisi ini akan 

mempengaruhi kualitas audit. 

Standar umum audit menyatakan bahwa pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporan keuangan oleh auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama. 

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 

menuntut auditor untuk memiliki skeptisme professional. 

Skeptisme Profesional adalah kewajiban auditor untuk 

menggunakan dan mempertahankan skeptisme professional, 

sepanjang periode penugasan. Terutama kewaspadaan atas 

kemungkinan terjadinya kecurangan, sadari bahwa manajemen 

selalu bisa membuat kecurangan dan sikap berpikir yang senantiasa 

mempertanyakan untuk selalu menjaga kehati-hatian dalam 

mengevaluasi bukti audit. Skeptisme professional auditor akan 

mengarahkannya untuk menanyakan setiap isyarat yang 

menunjukan kemungkinan terjadinya kecurangan (Louwers, 2007). 

Terjadinya kekeliruan dan kecurangan dalam laporan keuangan 

PENUTUP 
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menjadi aspek dasar skeptisme professional auditor yaitu dengan 

adanya benturan kepentingan ini muncul karena manajemen 

menginginkan untuk menyajikan laporan perusahaan sebaik 

mungkin, sedangkan auditor harus memberikan keyakinan bahwa 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan disajikan secara 

wajar. Auditor tetap harus tanggap dengan kemungkinan 

terjadinya kecurangan walaupun kecurangan belum tentu terjadi 

setiap waktu penugasan audit dilakukan.  

Ketika auditor melakukan penugasan audit di lapangan, 

maka auditor akan mengikuti prosedur audit yang tertera dalam 

program audit. Akan tetapi, jika auditor hanya terpaku pada 

program audit saja tanpa disertai dengan sikap skeptisme 

professional, maka auditor hanya akan menemukan salah saji yang 

disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah 

saji yang disebabkan oleh adanya kecurangan. Skeptisme 

professional auditor memiliki peranan penting dalam penugasan 

audit. Artinya, pada satu sisi, auditor tidak membenarkan bahwa 

laporan keuangan klien bebas dari kecurangan, tetapi pada sisi lain, 

auditor tidak juga menyalahkan bahwa laporan keuangan klien 

berpotensi adanya kecurangan. Dengan demikian, auditor bersikap 

skeptis atas laporan keuangan audit klien.  

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen penting 

dari audit laporan keuangan, sebagaimana yang tercermin dalam 

standar professional audit (IFAC, 2012; PCAOB, 2008). Auditor 

yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja penjelasan dan klien, 

tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, 

bukti dan konfirmasi mengenai obyek yang dipermasalahkan. 

Kondisi ini dilakukan oleh auditor untuk mendeteksi potensi 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan klien, sehingga 

akan berdampak terhadap kualitas audit. (Kadous, 2000; Nelson, 

2009), menjelaskan bahwa kualitas audit menekankan pentingnya 

penggunaan skeptisisme profesional. Artinya, sikap skeptis auditor 

dalam melakukan penugasan audit akan mempengaruhi auditor 

untuk mengumpulkan bukti dan menemukan salah saji material 

yang disebabkan oleh adanya potensi kecurangan.  
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Auditor melakukan penugasan audit di lapangan harus 

mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program audit dan 

juga membutuhkan sikap skeptis audito. Kondisi ini terjadi untuk 

karena auditor tidak membenarkan bahwa laporan keuangan klien 

bebas dari kecurangan, tetapi pada sisi lain, auditor tidak juga 

menyalahkan bahwa laporan keuangan klien berpotensi adanya 

kecurangan. Oleh karena itu, sikap skeptis auditor akan 

meningkatkan deteksi kecurangan laporan keuangan klien dan 

berimplikasi terhadap kualitas audit. 
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